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Abstract  This study aims to analyze the implementation of the 5S program at 
SMKN 6 Rejang Lebong, covering planning,  implementation, evaluation,  
and  follow-up  in  fostering  an  industrial  work  culture within  the 
school environment.  This  research  employs  a  descriptive  qualitative  
method  using  interviews,  observations,  and documentation techniques. 
Data analysis is conducted using the interactive model of Miles and 
Huberman. The findings indicate that the 5S program was initiated 
through industry collaboration, however challenges remain in ensuring 
consistent student adherence. Evaluation is carried out through audits 
and supervision, while follow-up actions include strengthening 
socialization efforts and improving facilities. In conclusion, the success of 
the 5S program depends on the commitment of all school members, clear 
policies, and collaboration with industry. Therefore, a more intensive 
strategy is required to instill an industrial work culture effectively in the 
school environment.  
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi program 5S di 
SMKN 6 Rejang Lebong, meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, 
dan tindak lanjut dalam membentuk budaya kerja industri di lingkungan 
sekolah. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program 5S diawali dengan kerja sama industri, 
namun masih menghadapi kendala dalam konsistensi penerapan oleh 
siswa. Evaluasi dilakukan melalui audit dan supervisi, sedangkan tindak 
lanjut mencakup penguatan sosialisasi dan peningkatan fasilitas. 
Kesimpulannya, keberhasilan program 5S bergantung pada komitmen 
warga sekolah, kebijakan yang jelas, dan kolaborasi dengan industri, 
sehingga strategi yang lebih intensif diperlukan untuk membudayakan 
standar kerja industri di sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan kejuruan memiliki peran penting dalam menyiapkan lulusan yang siap 

memasuki dunia industri. Dalam menghadapi persaingan global pada era revolusi 

industri 4.0, Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk menghasilkan tenaga kerja 

yang terampil, kompeten, dan siap memasuki dunia usaha dan industri. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah satu elemen kunci dalam penyiapan tenaga 

kerja muda yang produktif di Indonesia. Oleh karena itu, SMK harus mampu 

menghasilkan lulusan yang kompeten, siap memasuki dunia usaha dan industri, 

memiliki karakter unggul, serta berorientasi pada pembangunan karier masa depan 

yang lebih baik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2022) disebutkan 

bahwa pengembangan kurikulum pendidikan kejuruan harus dilaksanakan agar siswa 

memiliki hard skills dan soft skills yang memadai sesuai dengan pemintaan dunia 

industri.  

 

Merujuk pada kajian yang dilakukan oleh Ubihatun dkk (2024), bahwa dalam 

pelaksanaan pendidikan kejuruan perlu melakukan integrasi kurikulum dengan 

kebutuhan industri yang terus mengalami perubahan. Hal ini diharapkan mampu 

menjadi solusi salah satu permasalahan yang dihadapi SMK di Indonesia yaitu 

rendahnya keselarasan budaya kerja sekolah dengan budaya industri. Budaya kerja 

industri pada era modernisasi dan industrialisasi ini yang sering diterapkan oleh 

perusahaan/instansi dan bisa dikatakan terunggul di dunia saat ini adalah budaya 

kerja 5S (Suwondo & ASMI, 2012). Program 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) 

merupakan salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk membentuk budaya kerja 

industri di lingkungan sekolah. Istilah 5S dalam bahasa Indonesia disebut dengan 5R 

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin). 

Sugiri (2021) dalam kesimpulan penelitiannya menyatakan bahwa program 

implementasi budaya industri 5S perlu dilanjutkan karena hal ini sangat penting untuk 

membentuk karakter bagi guru dan siswa dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap 

bekerja di dunia industri. Hal ini dikarenakan keluaran yang dihasilkan setelah 

kegiatan pelaksanaan budaya kerja industri 5S yang sudah berjalan dengan sangat baik, 

memberikan pengaruh dalam peningkatan kualitas belajar siswa, kreatifitas siswa 

dalam melaksanakan budaya kerja industri 5S. 

Dalam penerapan sebuah program, perlu adanya sebuah konsep yang digunakan 

untuk memastikan program tersebut berjalan lancar. Salah satu caranya adalah dengan 
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menggunakan konsep PDCA (Plan, Do, Check, Action). Rencana atau planning 

merupakan sebuah angan yang ditulis melalui pikiran yang pada akhirnya membuat 

sebuah visi dan misi untuk dijalani. Pelaksanaanya (melakukan) berupa tindakan yang 

dipraktikkan secara langsung sesuai dengan yang telah disusun melalui draft 

perencanaan. Pengecekan adalah berupa penggerakan ekspresi untuk menentukan 

yang terbaik bagi apa yang kita lakukan, dan yang terakhir adalah tindakan seperti apa 

yang kita inginkan apakah sesuai dengan kenyamanan atau mengikuti alurnya saja. 

(Ebriyani et al., 2024) 

SMKN 6 Rejang Lebong telah menjalin kerja sama dengan PT Astra Daihatsu Motor 

melalui Program Pintar Bersama Daihatsu (PBD), yang mewajibkan penerapan budaya 

kerja industri 5S di sekolah. Namun, dalam pelaksanaannya, ditemukan beberapa 

permasalahan, seperti kurangnya pemahaman dan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya budaya kerja industri khususnya program 5S. Hal ini menjadi dasar 

penelitian yang akan membahas tentang permasalahan terkait dengan bagaimana 

implementasi program 5S di SMKN 6 Rejang Lebong. Permasalahan ini meliputi aspek 

terkait bagaimana, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut implementasi 

program 5S di SMK N 6 Rejang Lebong. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program 5S di SMKN 6 

Rejang Lebong. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk, (1) mendeskripsikan 

perencanaan implementasi program 5S di SMKN 6 Rejang Lebong, (2) mendeskripsikan 

pelaksanaan implementasi program 5S SMKN 6 Rejang Lebong, (3) mendeskripsikan 

evaluasi implmentasi program 5S di SMKN 6 Rejang Lebong, (4) mendeskripsikan 

tindak lanjut implementasi program 

5S SMKN 6 Rejang Lebong. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Safrudin, 

metode penelitian kualitatif diterapkan untuk mengkaji fenomena dalam kondisi 

alamiah, berbeda dengan metode  eksperimen  (Safrudin  et  al.,  2023).  penelitian  

deskriptif  kualitatif  bertujuan  untuk  

 

https://ejournal.unib.ac.id/manajerpendidikan/index


 

66 
Manajer Pendidikan : Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Vol. 19 No. 01 (2025) : 63-68 

Available online at  : https://ejournal.unib.ac.id/manajerpendidikan/index 
ISSN 2623-0208  P-ISSN : 1979-732X 
 

menyajikan data secara autentik tanpa adanya manipulasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran  yang  komprehensif  mengenai  suatu  peristiwa  serta 

mengungkap  dan menjelaskan fenomena yang terjadi secara lengkap (Rusandi & 

Muhammad Rusli, 2021). Subjek penelitian implementasi program 5S di SMKN 6 Rejang 

Lebong ini adalah orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan implementasi 

program 5S di sekolah. Adapun subjek penelitian tersebut adalah informan yang 

memiliki hubungan dengan implementasi program 5S di SMKN 6 Rejang Lebong, 

diantaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas selaku koordinator 

pelaksana program 5S, ketua kompetensi keahlian TKR, guru, dan siswa. Penelitian ini 

dilakukan dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pandangan, pengalaman, serta persepsi responden. 

(Ardiansyah et al.,2023). Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Safrudin, metode 

penelitian kualitatif diterapkan untuk mengkaji fenomena dalam kondisi alamiah, 

berbeda dengan metode  eksperimen  (Safrudin  et  al.,  2023).  penelitian  deskriptif  

kualitatif  bertujuan  untuk  
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komprehensif mengenai pandangan, pengalaman, serta persepsi responden. 

(Ardiansyah et al., 

2023). Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Sugiyono, 

2022). 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini bahwa implementasi program 5S di SMKN 6 Rejang 

Lebong telah berjalan dengan cukup baik terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan 

awal. Implementasi program 5S di SMKN 6 Rejang Lebong berawal dari kerja sama 

dengan PT Astra Daihatsu Motor dalam Program Pintar Bersama Daihatsu (PBD). 

Perencanaan dilakukan dengan membentuk tim pelaksana 5S, penyusunan kebijakan 

sekolah terkait implementasi 5S, sosialisasi kepada seluruh warga sekolah, penyiapan 

fasilitas dan sarana pendukung, serta mengintegrasikan nilai-nilai 5S ke dalam 

kurikulum. 

Pelaksanaan program 5S di SMKN 6 Rejang Lebong didasarkan pada standar 

industri yang diberikan oleh PT Astra Daihatsu Motor. Program ini diterapkan dalam 

berbagai aspek kegiatan sekolah, mulai dari pembelajaran di kelas, praktik di bengkel, 

hingga kebiasaan sehari-hari seluruh warga sekolah. Evaluasi program 5S dilakukan 

melalui audit rutin baik audit internal maupun audit eksternal. Audit internal yang 

melibatkan tim 5S SMKN 6 Rejang Lebong, sedangkan audit eksternal melibatkan 

auditor dari pihak industri yaitu PT Astra Daihatsu Motor. Evaluasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi hambatan, mengevaluasi efektivitas program, serta memberikan 

rekomendasi perbaikan 

Untuk meningkatkan efektivitas program 5S, sekolah melakukan beberapa langkah 

tindak lanjut dan perbaikan, seperti penguatan komitmen seluruh warga sekolah dalam 

menjalankan program 5S, peningkatan pelatihan bagi guru dan siswa agar lebih 

memahami penerapan budaya industri 5S dalam kegiatan belajar mengajar, serta 

peningkatan fasilitas dan sumber daya pendukung implementasi program 5S. Namun, 

masih terdapat beberapa kendala dalam konsistensi penerapan di tingkat siswa. Faktor 

utama yang berpengaruh adalah kurangnya kesadaran dan disiplin siswa dalam 

mengikuti prinsip 5S secara menyeluruh. Langkah evaluasi dan tindak lanjut yang 

dilakukan oleh sekolah bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 

implementasi program 5S. 
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